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ABSTRAK

Farli Alwandi (105951103218) Analisis Pola dan Jenis Tanaman Agroforestry
pada Kelompok Hutan Sipatuo Sipatokkong di Hutan Kemasyarakatan (HKm)
Desa Talabangi Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Dibimbing oleh Trma
Snbianti dan Jauhar Mukti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola agroforestry dan jenis tanaman
lahan Agroforestry pada kelompok Tani Hutan (KTH) Sipatuo Sipatokkong di
Hutan Kemasyarakatan Desa Talabangi Kabupaten Bone. Sampel pada penelitian
i yaitu anggota Kelompok Tani Hutan Sipatuo Sipatokkong sebanyak 52 orang
Pengambilan sampel menggonakan metode teknik purpesiic sampling sehingga
dipercleh 15 orang responden.

Hasil pcnelitian m:numukhn bahwa pola agrofbresty di KTH Sipatuo
Sipatokkong dwemukan 3 sistem perpaduan klasifikasi agroforestry  ymiu
agrosibvikultur 60% petan: yang menerapkan lalu Agrosilvopasturs 1% petani
vang menerapkan dan agrosilvofiseri 7% petani yang menerapkan. Pola tanam
agroforestry di Kelompok Tani Hutan (KTH) Sipatwo Sipatokkong juga
ditemukan 3 pola tanam agroforestry yaitu pola campuran acak {rawmclom mixiure)
67% petani yang menerapkan, pola baris ahernatif falrernative rows) 20% petani
yang menerapkan dan pola pohon sepanjang perbatasan fres alomg border) 3%
petani vang mencrapkan. Sedangkan jenis tanaman yang ada dalam pada
Kelompok Tani Hutan (KTH) Sipatua Erpahkkm:g berfariasi b setiap responden.
akasia, jat, mumput gajah dan ternak sapi mewadi item yang paling diminati
karena hampir ada di sethap lahan responden, kemiri, cengkeh, japung, biti dan
jati putih menjadi tanaman cukup diminati karena cukup banvak dan sering
dijumpai di lahan responden, Lahan 1,025 Ha yang paling luas dan vang paling
sempit 0.05 Ha

Kata Kunci: Pola, Tanaman Agroforestry, Hutan Kemasyarakatan.
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L. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Hutan sebagai salah satu kckayaan alam dan penvangga kehidupan
periu terus dikelolas secarn lestari, sehingga dapat memberikan manfaat baik
langsung maupun tdak langsung. Pengelolaan hutan vang baik tentunva
berdampak terhadup kondisi ekonomi masyvarakat sekitar butan. Pemanfaatan
hutan yang diyakini memenuh knitenia tersebut adalah pengelolaan hutan
melabul pemberdayaan masyarakai dadalam dan di sekitor hutan feommuniny
baved development), Salah satu wujud community based development adalah
pembanguran hutan dengan pola hutan kemasyarakatan (HKm), Hutan
kemasyarakatan merupakan salah satu skema perhutanan sosial, dalam
pengelolaan ares kerjanya menerapkan sistem  agroforestry. (Mulyadin
dkk.2016). Menurut Ardhana, 1 (2011), HKm merupakan sistem dan bentuk
pengelolaan hutan yang melibatkan peran serta berbagai pihak lain vang dapat
dilakukan dirmana saja seperti dikawasan hutan produksi yang di izinkan,

Kelompok Tani Hutan semakin di hadirkan ketika setelah muncuinya

undang-undang cipta kerjus yang didalamnya termasuk perhutanan sosial
dalam pasal 29A serta 298. Dalam peraturan mentri ngkungan hidup dan
kehutanan nomor 892018 tentang kelompok tani hutan, pengertian
kelompok tani hutan didevinisikan  Kelompok Tani Hutan vang
selanjuinva disingkat KTH adalak kumpulan petani warga MNegara
Indonesia vang mengelala usaha di ldang kKebutanan i dalam dan di [war

kawasan hutan.
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Agroforestri merupakan sistem penggunaan lahan yang memadukan
antara tanaman pertaman dengan tanaman kehutanan (Martini dkk, 2017).
Karnktenstik umum dan pola agroforestry vailu penanaman dengan sengaja
antiara pohon dan tanaman pertanian atau temak pada suatu unit lahan yang
sama (Kusumandan dkk, 2015), Agriforesiry menjadi bentuk pengelolaan
lahan hutan vang berkelanjutan baik secara ekonomi, ekologi maupun sosial

| Twsmasan dkk, 2016),

Terbentuknva interaksi ekonom, ekologi maupun sosial dalam sistem
agraforestry terjadi karena sistem penggunaan lahan vang digunakan dengan
berbagai  reknologi melalui  pemanfaatan  tapaman  semusim, tahunan
mamupun melalui hewan ternak dalam waktu yang bersamann ataupun secarm
bergantian dalam waktu tertentu (Rendra didk, 2016)

Kelompok Tani Hutan Sipatuo Sipatokkong vang letak geo grafisnya
pada Hutan Kemasyarakatan Desa Telabangi Kabupaten Bone dimana
selurnh masysrakatnya berprofesi sebagai petan: Kelompok Tam Hutan
(KTH) sipatuo sipatokkong memiliki 4 Kelompok Usahz Perhutanan Sosial
(KUPS) yakni KUPS kemin sipato sipatokkong komoditi budidaya biji
kemiri, KUPS aren sipatuo sipatokkong komoditi budidaya gula aren, KUPS
silvopastura sipatuo sipatokkong komoditi usaha ternak sapi, dan KUPS

agroforestry sipatuo sipatokkong komodits budidaya pala, cabe dan jahe.




1.2. Rumusan Masalah
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IT. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Hutan

Hutan merupakan sumber daya alam yang nudak terbatas dan
mempunyai manfaat vang begitu besar terhadap kehidupan mahluk hidup.
Menurut Undang-Undang Pokok Kebutanan Nodl tahun 1999 tentang
kehutanan, hutan merupakan saiu kesatan ekosistem berupa hamparan lahan
berisi sumber dava alam hayati vang didominasi pepohonan dalam alam
persekutuan lingkunganya, yang situ dengan vang lain Ldak dapat dipisahkan
{Melaponty, dikk.2019).

Hutan dianggap sebagai perlumpunan antara tumbuhan dan hewan
dalam suam kehidupan biotis. Kehidupan ini sinergi dengan lingkunganny:
membentuk suatu sistem ekologis dimana organisme dan lingkungan saling
berpengarnuh di dalam suatu siklus energi yang kompleks rapat dan menutup
areal yang cukup luas sehingga akan dapat membentuk klim mikro yvang
kondisi ekologis yang khas serta berbeda dengan areal luamnya, Hutan
memberikan manfpat vang besar bagt kehidupan meanosia, mula dar
pengatur tata g, paru-paru dunia, sampal pada  kegiatan  industri.
menerangkan bahwa dalam perkembangannya hutan telah dimanfaatkan
untuk berbagai penggunaan, antara lain pemanfaatan hutan dalam bidang

hak pengusabasn hutan,
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Hutan merupakan salsh sat sumber daya alam vang mempunyai
nilai eksternalitas lingkungan. Apabila pengelolaannya fidak dilakukan
secara hati-hau maka akan menimbulkan kerusakan lingkungan. Usaha
untuk mengelolah hutan dan mengembangkanya sast ini mendapat
tantangan sejalan dengan mnoman duma internasional dan  perubahan
paradigma masyarakat. Salah satu tentangan tersebut adalah efesiensi
pengelolaan hutan dan lahan dengan tetap memperhatikan kelestarian
sumber daya alam, Efisiens: pengelolaan hutan  merupakan  usaha
pemanfaatan hutan agar secara ckomomis menguntungkan sementara
kelestariannya tetap terjaga. Pemanfaatan lahan yang terbatas memberikan
ingvasi-inovasi pola yang secara bebas membentuk ruang pilihan kepada
petani (1dns, dikd 2019

Huown terdini dani berbagai jenis komponen dan beragam jenis
organiste. dari organisme tingkat rendah (jamur dan lumowmt) sampai
orgamusine tingkat tnggl (pepobonan). Hutan memupakan svatu ekosisten
yang dibentuk atau tersusun oleh berbagai komponen vang tidak bisa berdiri
sendirt, tidek dapat dipisuh-pisshkan. balikan saling mempengaruhi dan
saling bergantung, (Undang -Undang BI No. 41, 1999)_

Ekosistem hutan memiliki komposisi dan struktur vang berbeda-beda.
Pobon merupakan jenis organisme vang mendominasi dalam ekosistern
hutan. Pohon merupakan tumbuhan vang berkayu yang memiliki batang

pokok yang jelas. Bentuk hidup pohon membentuk interaksi antar individu
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maupun spesies. Interaksi dari setiap spesies dapat menimbulkan kumpulan-
kumpulan yang biasa dischut populasi dan komunitas,

Populasi depat diartikan sebagai kumpulan individu sejenis pada
daerah tertentu sedangkan komunitas adalah kumpulan dari berbagai
populas: yang hidup pada swam waktu dan daerah tertentu yang saling
berinteraksi dan mempengamthi satu sama lain. Komunitas memiliki deraja
terpaduan yang lebih kompleks bila dibandngkan dengan individu dan
populasi dalam komunitas, semua organsme merupakan bagian  dar
komunitas dan antara komponennya melalui keragaman interaksinya. Pada
komunitas tumbuhan hutan tenadi interaksi antar spesies anggota populasi,
Misalnva ada spesies tumbuhan vang harus hidup menumpang pada
tumbuhan lan, ada pula yang membutihkan naungan dari tumbuhan lain
untuk hidup, sehingga mereka dapat tumbub berdampingan membentuk
sebuah komunitas hutan (Indrianto, 2006).

Hutan Kemasyvarakatan

Hutan kemesyarakatan adalah bemtuk perhutanan  sosial  vang
merupakan suatu beniuk upays penpuasaan lshan yang dilakukan dengan
menaiam berbagai jemis tanaman, baik dalam kawasan hutsn maopun di
luar kawasan hutan untuk mendukung fungsi hutan don  memenuhi
kebutuhan masyarakat tanpa mengurang fungsi: hutan tu sendinn (Anef, A,
20011 Hutan kemasyvarakatan merupakan hustan negara vang pemanfaatan

utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempar yang
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terdiri atas pihak pemobon HKm meliputi ketua kelompok masyarakat,
ketua gabungan kelbompok tani dan ketua koperasi (Yulia, N. dkk, 2019).
Berdasarkan Peraturan Menten Lmgkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor, PEVMENLHK/SETJEN/KUM. /1022016, diterangkan bahwa
HEm adalah hotan negara vang pemanfastan stamanya ditujukan untuk
memberdayskan masyarakat. Pemanfaatannya butan yaine kegiatan untuk
memanfaatkan kawasan hutan dalam bentuk hasil hutan kayn dan bukan
kayu berdasarkan gsas kelestarian hutan, so=ial dan lngbungan hidup atau
dalam bertuk pemanfastan jasa lingkungan misalnya jasa ekowieata,
Menurut Tsmail Hakim dkk, (2010} HEm adalzh merupakan hutan
negara dengan sistem  pengelolaan  hutan  yang  berujuan  unnk
memberdayakan masyarakal lanpa mengganggu fungs: pokoknya, Tujuan
pemberdayarn masyarekat adalah meningkatkan nila ekonomi. nilai
budaya, memberikan manfast atau benefit kepada masyvarakar pengelols dan
masyarakal sctempat. Sosaal forexiry ditujukan atau bisa dimanfaatkan oleh
masyarakat petani disckitar kawasan hutan yang memihki ketergantungan
pada  kawasan hutan tersebut  dengan  sistem  pendekatan  areal
kelolvhamparan kelols. Dalam hal imi, sosial forestry membenkan
kepastian hukum atas status lahan  kelols bagt masyarakar vang
membutuhkannya. Konsep hutan lestan melalw pola-pola pengelolaan,
diharapkan dapa: dimkmati oleh masyarakat schingga meningkatkan
kesejahteraan hidup mereka melalui penganekaragaman hasil dari tanaman

vang ditanam dilshan HKm.




Kegiatan sosial foresrry dalam proses pelaksanaannya membutuhkan
dukungan dani berbagai pihak. Dari keseluruban persyaratan yang harus
dilakukan (mulsi dari penpustan kelembagaan gampai  denpan  wekmis
pengelolaan lahan), tidak menutup kemungkinan ada banyak masysrakat
yang masth awam dan bahkan belum taho sama sekali Dukungan dari
berbagai pihak sangai dibutahkan unmk memperlancar kegiatan tersebut,
Kelompok Tani Hutan (KTH) selain mendapatkan fasilitas pendamping dari
pemernmntah, dalam hal i oleh tenaga-tenaga penyuluh Ispangan kehutanan,
ijuga bekerjasama dengan lembaga independent seperii forum sosial foresiry
yang terdapat ditingkat provingi dan lembaga-lembaga yang memiliki minat
yang sama { Bakn. dan Wahyu, 2021)

2.3, Agroforestry

Agroforestry  adalah  suau  bentuk  pengelolzan  lahan yang
mengombinnsikan antars pobon/tanaman kehutanan dengan yanp fanaman
SCMUSIM yiird pertanian maupun yang peternskan yang di kelola secam
herkelanjutan dengan aspek ekonomi, ekologi dan sosial yang seimbang,
agroforestry  dapat  diklasifikasikan  menurot fungsi  dan  struktr
penyusunnya, yaitu pepohonan. tanaman semusim, peternakan  dan
scienisnya. Sistem agroforestry pads wmummnys yaitu pengelolaan lahan
dimana akan ditanam bersama-sama antara fanaman semusim dengan
pepohonan vang dapat dipanen maupun scbagai pakan ternak. Sistem
agroforesiri ini hatus mempenimbangkan antarn sstem ekologt dan sistem

ekonomi dan lingkungannya agar saling berhubungan vang menguntungkan.
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Agroforesiry merupakan suatu sistem pola budidava atau pengelolaan
lahan untuk mengatasi masalah ketersediaan lahan dan peningkatan
produktivitas lahan, Masalah yang sering timbul adalah alih fungsi Inhan
menyebabkan lahan hutan semakin berkurang. Agroforestry diterapkan
untuk mengatasi masalah tersebut dan masalah ketersediaan pangan. Pada
dasarmya agmoforestry terdiri dari tiga komponen pokok vaitu kehutanan,
pertanian dan petemakan. (Irawati,S dkk.2021)

Menurut  Sudjono, Mustofa  Agung  dkk  (2003) “ditinjsu  dan
komponennya, agroforestri dapae diklasifikasikan sebagai bertkut:

1. Agnisilvikuleur (dgrivitviendral sysrems)

Agrisilvikultur ~ adalah  sistem  agroforestri  yang
mengkombinasikan  komponen  kehutanan  (atay  tanamen
berkayw'vwoody planis) dengan komponen pertanian {atzu tananan
non-kayu). Tanaman berkayu dimaksudkan vang berdaur panjang
(free craps) dan tanaman non-kayu dari jenis tanaman semusim
(cermnaal craps). Dalam agrisilvikuliur, ditanam pohon serbaguns sau
pohon dalam rangka tungsi lindung pada lahan-lahan pertanian

2. Silvopastura (Silvepasiral spstems)

Swstem agroforesin yang meliputi komponen kehutanan (atau
tanaman berkayu) dengan komponen peternakan (atau hinarang
ternak/pasture) disebut sebagai sistem silvopastura. Beberapa conioh
silvopastura  antara  lsin: Pohon atay  perdu pada padang

pengpembalaan (Trees and shrubs on pasinres), atau produksi




terpadu antara temak dan produk kayu (fmegromed produciion af
animals and wood produces).
Agrosilvopastura | Agrosilvopastura { syeiems)

Telah dijelaskan bahwa sistem-sistem Agrosilvopastura adalah
pengkombinasian komponen berkayu (kehutanan) dengan pertanian
{semusim) dan sekaligus peternakan/binatang pada unit manajemen
lahan yang sama. Tegakan hutan alam bukan merupakan sistem
Agrosilvopasiura . walaupun ketiga komponen pendukungnya juga
bisa dijumpai dalam ekosistern dimaksud Pengkombinasien dalam
Agrosilvopastura dilakukan secara terencana untuk mengoptimalkan
fungsi produksi dan jasa (khususnys kemponen berkayu/kehutanan)
kepada manusia'masyarakat (0 verve peaple]”. Agrosilvopastura
oerupakan kombinasi antara komponen atau kegiatan pertanian
denpan kehutanan dan peternakan'hewan.

Agrosilvofisheri (dgrovitvafishery Systens )

Agrosilvofisheri adalah sistern usaha tani atau penggunaan lahan
yang menmntegrasikan potensi sumber dayas dan budidaya pertanian,
kehutanan dan perikanan dalam satu hamparan lahan, Manfaa
ckolom dan ekonomi vang diperoleh penerapan sistem rtersebin
adalah pemanfaatan lahan vang lebih ramah hngkungan karena tidak
merubah ekosistem secara radikal dan tetap mempertahankan sumber

daya awal. efisiensi pemanfaatan lahan, serta diversifikasi komoditas

dan pendapatan.
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2.4.Pola Tanam Agroforesiry

Pola tanam  agroforestry  adalah suam  sistem  pertanian  dimana
pepohonan ditanam secara tumpang san dengan satu atan Jebih jenis
tanarmin semusim. Pepohonan hisa ditanam sebagmi pagar mengeliling:
petak lahan tanaman pangan yang biasa disebut pola tanam pagar, secara
acak dalam petak lahan yang biasa di sebut pola acak. stau dengan pola lain
musalnya berbaris dalam lahan schingga membeniuk lorong atau pagar

Adapun pela tanam/pengounaan ruang dalam sistem zgroforestry dapat
dibagi menjadi 4 yaitu:

8. Treex along border (Pobon sepanjang  perbatesan), yaim model
penanaman pohon di bagian pinggir dan tanaman pertanian berada di
tengah lahan.

b. Afternative Rows (Bans Alternatif), vaitu kombinasi antara satu baris
pohon dengan beberapa baris tanaman penanian secara bersciang-seling.

¢. Alternative Strips (strip Alemnetif) atau Allev Croppimg (Pemangkasan
Gang), yaitu kombinas: dimana dua bans pohon dan tanaman penanian
ditanam secara berselang-seling.

d  Ramdom Mixiwre (Campuran acak), yaitu pengaturan antara pohon dan

lanaman perianian secam acak.

1l
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Gambar 1. Pola Tanam Aproforestry
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Penanaman berbagan macam pohon dengan atau tanps tanaman
agtahun atan semusim pada laban yvang sama sudab sejak lama dilakukan
petani di Tndonesia, Contoh ini dapat dilibat dengan mudah pada lahan
pekarangan di sekitar tempat tinggal petani, Praktek ini semakin meluas
belakangan i khususnys di daerab pinggirin huan  dikarenakan
ketersedisan lahan yang semakin terbatas. Konversi hutan alam memjadi
lahan pertanian disadari menimbulkan banyak masalah seperti penumunan
kesuburan tangh, emst, kepunahan flors dan favna, banjir, kekeringan dan
bahkan perubahian lingkungan global Masalah ini bertambah berat dan
waktu ke waktu scjalan dengan meningkatnya luas arcal hotan yang
dikonverst menjadi lahan usaha lain,

Agroforestry muncul sebagai suatu cabang ilmu pengetahuan baru di
bidang pertanian atau kehutanan. llmu agroforesiry berupaya mengenali dan
mengembangkan keberadsan sistem agroforestry yang telah dikembangkan
petani di deerah benklim tropis maupun beriklim subtropis sejak berabad-

abad yang lalu.
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Agrolorestry merupakan gabungan ilmu kehutanan dengan agronomi,
vang memadukan usaha kehutanan dengan pembangunan pedesaan uniuk
menciptakan keselarasan antara intensifikasi pertanian dan pelestarian hutan,
agroforestry diharapkan bermanfaat selain untuk mencegah perluasan tanah
terdepradasi, melestarikan sumber daya hutan, meningkatkan mum pertanian
serta menyempurnakan intensifikas dan diversifikasi silvikultur. Sistem ini
telah diprakiekkan eleh petan: di berbagai tempat di Indonesia selama
berabad-abad, nusalnya sistern ladang berpindah, kebun eampuran di lnhan
sekitar rumal 12 pekarangan dan padang penggembalaan, Conioh lain yang
umum dpumpai di Jawa adalah mosaik-mosaik padat dan hamparan
pohon. Sebagian dan rerumpunan pohon tersebui mempunyai struktur vang
mendekat hutan alam dengan beranekaragam spesies tanaman. {Maw PE_R,

1993).
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25. Kerangka Pikir Penelitinn
Desa Talabangi merupakan daerah pedalaman yang ada di
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ML METODE PENELITIAN

J.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 2 bulan mulai dan bulan
Juni sampai dengan bulan Agustus 2022, yang dilaksanakan di Hutan
Kemasyarakatan (HKm) Desa Talabangi, Kecamatan Patimpeng,
Kabupaten Bone, Provinst Sulawes| Selatan,
3.2, Alat dan Bahan
321, Alat

Adapun alat yang dignnakan selama penelitian sebagai benkut:

L. Aplikasi §W Mapy digunakan untuk mengambil data, gambar
pada sefiap tanaman yang ada pada lahan responden.

2. Aplikasi Open Camers sebagai alat uwntuk  melakukan
dokumentasi sekaligus titik koordinat pada lshan responden
sebagai bukti pengambilan data serta mereckam suara dan
uarasumber.

3. Aplikas: Fiefds Area Measwre di gonakan untuk mengukur
luasan lahan agroforestry werhadap responden

4. Alat wlis menuhs sebagai alat untuk mencatat data-data yang
digmbil selama di lapangan.

3.1.1. Bahan
Adapun bahan yang digunakan selama penelitian adakah

kuesioner sebagai panduan wawancara terhadap responden.
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3.3.Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah penduduk di wilayah Desa Talabangi 1 332 jiwa, dengan
kepala keluarga 306 dimana perempuan berjumizh 707 jiwa lebih
banyak dan laki-laki dengan jumlah 625 jiwa, yang dimana seluruhnya
berprofesi sebagar petani. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
anggota Kelompok Tani Hutan Sipatuo Sipswkkong vang terdii dari
51 omng, scwing wakiu benalan banyak petani yang merasa bahwa
sistemn agrotorestry yang diterapken sudah tidak ideal untuk di teruskan
sehingga banyak yany beralih sistem monokulir, sehingga petani yang
benahan memiliki lahan agroforestry di Kelompok Tani Hutan Sipatue
Sipatokkong Desa Talabangi yaitu sebanyak 15 orang. sehingga
pengambitan responden dilakukan dengan metode purpasive sampling.
purpoasive sampling adalah Penentuzan sampel dengan pertimbangan
tertentu Menurut Sugiono (2016),

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jemis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian i vaitu
menggunakan data primer dan sebunder Dala primer diperoleh dan
hasil  observasi dan  wawancara langsung dengan responden
menggunakan daftar pertanyaan berupa kuessoner. Sedangkan data
schunder diperoleh dan literatur vang eleven dengan penelitan yang

berasal dan miemet.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah daw primer
dan data sekunder. Data primer yang dibutuhkan berupa karakteristik
responden (pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi), jenis-jenis dan
jumlah tangman vang ditanam dalam praktek agroforestry, Sedangkan

data sekunder yang dibutubkan adalah data wmum vang terdapai di

instansi pemermiahan desa

Pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi merupakan pengamatan atau survei di lapangan,
miclakukan wentifikasi pola dan jenis ranmman agroforestry,

2. Kuesioner dan wawancara terbuka berisikan sekumpulan penanyaan
vang ditujukan kepade responden dalam penelittan, Wawancara
addlah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara Ltllgsl.lnﬂ.
unmik menguali informasi dari tap individu, Inforeasi vang
dipervleh diantaranya
2. Identifikasi responden {umur, pekerjaan, luas fahan yang dimiliki,

pendapatan, peadidiken, dan jumiah woggungan).

b. Jenis tenaman yang ditanam pada lahan agroforestry, jumiahnya
dan frekuensi pengembilannya (baitk hasil hutan kayu maupun
hasil hutan boukan kayu (HHBEK), pertanian dan petemakan).

¢. Pola agroforestry yang diterapkan oleh petami di lahan pertanian

meraki,

i7







IV, KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat
[desa Talabangi dahuln merupakan salah satu Desa di Kecamatan
Tonra, Namun Pada Tahun 1998 rerjadi pemekaran menjadi Kecamatan
Patimpeng dengan sembilan (9) desa lain di Kecamatan Patmpeng
Kabupaten Bone. Desa Talzhangi tendiri atas Tiga (3} dusun vakni Dusun
| Talabangi, Duson 2 Karaha, Dusun 3 Balloang,
4.1, Keadaan Geografis
Desa Talabangi memiliki kondisi Geogralhi pada wmumnya dataran
tinggi (pegunungan) vang mayoritas adalah dess  peranian dan
perkebunan dengan batas-batas wilayah terientu.
4.3. Keadaan Topografi
Keadaan opografi Desa Talabangi adalah daersh daratan rendah
don daerah perbukitan. Wilayah Dusun Talabangi berada didaerah
dataran rendah diantarn perkebunan tebu dan persawahan, Dusun Karaha
berada didaerah perbukitan, sedangkan Dusun Balloang berada di daerah
dutaran rendah diantara peskebunan tcbu dan persawahan.
4.5, Luas Wilayah
Luas Desa Talabangi sekitar 14 Km?, sebagian besar lahan di Desa
Talabang digunakan sebagai lahan pertanian, perkebunan  dan

peternakan selebihnya tempat tinggal,
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4.6. Tklim

Tklim Desa Tahhmnhmm desa-desa tan di wilayah
Indonesin beriklim tropis dengan dua musim, yakni musim kemarau dan

_— 620 707 1332

‘Sumber: Data Pemerintah desa Talabangs, 2021







V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Responden

Pemanfatan Hutan Kemasyarakatan kepada Kelompok Tani

Hutan Sipatuo Sipatokkong seluas £ 66 (enam puluh enam) hektar

pada kawasan hutan tetap di desa Talabangi Kecamatan Patimpeng

Kabupaten Bone Prowvinsi Sulawesi Selatan. Berbagai karakteristik
petani seperti latar belakang pendidikan, umnr, pekerjaan serta lama

menggarap lahan.
Tabel, 3 Karakieristik Responden
5 Lama Luas

No | Responden | Pendidikan (Tahun) :Puhui]un. AF AF

s : (Tehun) | (Ha)
I | Arham SMP 40 | Petani 2 1,025
2 |Harman | SMA 32 | Petani 2 0,49
3 |Wana SD 39 | Petani 3 0,54
4 | Kanmria sD 45 | Petami 1 0,28
5 | Jumardi SMA 26 | Petami 3 0,20
6 | Sapri 5D 42 | Petami 3 0,71
7 | Suta 5D 43 Petani i 0,14
B |Ramli | SMA 45 | Petani 2 0,18
9 |Mamyk | SD 48 | Petani 1 0.0
10 | Baharuddin | S0 15 | Petani 2 037 |
[1  Ahmad M | SMA 45 | Petani 4 031 |
12 | Hase' SMP 43 | Petani 2 0,33 |
13 | Essa SD 49 | Petani 3 |
14 | Hari SMA |30 | Petuni 2 0,30
15 | Ahmad SD | 60 | Petani 3 046 |

Sumber: Data Pnmer Setelah Eﬁ:niah, 2022
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Tabel 3 menunjukkan bahwa petani agroforestry di Kelompok
Tani Hutan (KTH) Sipatuo Sipatokkong mayoritas pendidikan sekolah
dasar disusul pendidikan sekolah menengah atms lalu sekolah
menengah pertama dan tdak sekolsh sama sekah ada satu orang
Menurut manyamsari den mujiburrahmad (2014) pendidikan sangat
menentukan tingkat kompetensi petani dalam kegiatan pertanian

Umur petam  agmiforesiny di Kelompok Tani Hutan (KTH)
Sipatuo Srpatokkong berfarias muiar dan 20 tahun hingga 60 tahun,
di mama golongan usia petani yang terbanyak adalah 41-50 tahon,
Lama menggarap petam agroforestry di Kelompok Tani Hulan (KTH)
sipatwo Sipatokkong bisa di katakan belum lama sebab petani yang
terlama adalah 5 tahun dan petani vang paling sebentar adalah 1 tahun,

dimana lama petani menggarap lahan agroforestry adalah 2 tnhun sérta

3 tahun.

o

Gambar 3. Sebaran lahan agroforestiry Kelompok Tani Hutan (KTH)
Sipatuo Sipatokkong
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Sebaran lahan agmoforestry Kelompok Tani Hutan (KTH)
Sipatuo Sipatokkong berdasarian gambar 3 bahwa (1) lahan milik pak
Arham, (2) Inhan milik pak Harman, (3) lahan milik ibu Wana, (4}
lshan milik ibu Kamria, (3) lahan milik pak Jumardi, {(6) lahan milik
pak Sapri, (7) lahan milik ibu Suta, (8) lahan milik pak Ramb, (9)
lahan milik pak Maeauki, (10) Jahan milik pak Bahsruddin, (11) lahan
milik pak Ahmad Muliadi. (12 lshan milik fu Flase®. (13) lahan
milik shu Essa, (14) lahan milik pak Hari, (15) lahan milik pak
Ahmad.

5.1. Pola dan Jenis Tanaman Agroforestri di Kelompok Tani Hutan
(K TH) Sipatuo Sipatokkong
Penerapan pola dan jenis tanaman pada lahan agmforestry di
Kelompok Tami Hutan (KTH) Sipatuo Sipatokkeng ditemukan 3
sistem kombinasi yang termasuk dalam bagian system agroforestry
yakni agrisilvikuliur 60% petani yang menerapkan, agrosilvopesturs
13% petani vang menerapkan dan agrosilvofisheri 7% petani yang
menerapkan, serta ditemukan pula 3 pola tanam agroforestry yaknoi
pola tamam campuran acak (ramdom mriviare) 67% petani vang
menerapkan, bans altematif (affermarive rows) 20%  petam
menerapkan dan pobon sepanjang perbatasan (frees along border)

33% petam vang menerapkan.
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Tabel 4. Klasifikasi Pola dan jenis tanaman pada system

apgnsilvikultur,

No

Responden

Luas

Pola
Agroforsiry

Jenis dan Jumlah
Tanaman (Pohon)

1,025

Lahan{Ha}

Random Mixrure

= [Kapas 1]

Mangga 1
Kemiri o |

Bttt 16
Cengkeh : 1

Akagia - 17
Jambu Mete: |
Tati -2

049

Wina 0,54

Random Micture

Kamria 0.28

Rarndom Miciure

Ketapang @1
Rumput Gajah

Jumard: 0,20

Random Miviure

Bitti - 9
Akasia 1 2
Fati = 2
Cengkeh : 13

]
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Kelapa : |
Rumput Gajah

0,71

Reisredomr Micture

Mangga : B
Jati: 19
Cengkeh ; 13
Bitta - 8
Aknsia : 3
Aren ; b
Ketapang :1
Rimput Gajah

Kandom Misture. |

Cengkeh - 19
Mangka : |
Alkasia - |
Jati: 5

Jati Putih - 6
Kemiri : 10
Mangga : |
Fumput Gajah

0,18

Alternanf Rows |

Bambu : 1
Cengkeh : 13
Jati: 1
Durian : 2
Mezhoni ; |
Kemin ; 3

e Cajeb |

0,05

Trees Along
Border

Cengkeh : 13
Jeruk : 1

Jati Putih : 9
Jari:2
Mahoni ; |
Akasia ; 2
Bumput Cajah

Sumber ¢ Data Primer Setelah Diolah, 2022

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 4 Menunjukkan Bahwa

ada 9 orung atau 60% yang menerapkan agrisilvokalur di KTH

Sipamo Sipatokkong. Agrisilvikultur Merupakan Sistem agroforestry

yang mengombinasikan antara tanaman kehutanan (tanaman berkayu)

dengan komponen tanaman pertanian (Sahid, R. 2021).
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Dan 9 responden luas lahan yeng paling tinggi adalah 1,025
ha dan yang paling rendah adalah 0053 ha. Diantara 9 responden
yang mencrapkan sysiem agrisilvikultur hanya ada 7 orang vang
menecrapkan pola acak (Romdom Aixture), Menurut Sahid, R (2021)
Pola randmn mixiure pengaturan bentuk acak. Pada benmuk campuran
acak pohon-pohon ditanam secara tidak beraturan (tidak mengikuti
larikan atau jalur tanaman pangan, Penerapan pola dan persebaran
tanaman yang dimasksud dapat dilihst dan gambar dibawah,
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Cambar 4. Pola Tanam Acak {Random Micire) Pada Sistem
Agrisilvikultur
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Dilihat dari Gambar 4 bahwa kebun Arham Menerapkan Pola
acak dengan jenis lanamannya yang berfariasi yaitu Biiti sebanyak 17
Pohon, Akasia sebanyak 14 pohon, Jati sebanyak 2 pohon, Kapas |
pohon, Mangga | pohon, Kemiri | pohon, Cengkeh 1 pohon, Jambu
Mete | pohon dan Jagung yang mendominasi ishan tersebut. Berikut
gambar pesebaran jenis tanaman di lokasi dan lvas kebun agroforestry

milik pak Arham.

Gambar 5. Sebaran Tanaman {1} Dan Luaz Lahan Kebun Milik Pak
Atham (2) 1,025 Ha.
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Gambar 6. Pola Tanam Acak (Ramderr Mixiure) Pada Sistern
Agrigilvikulr,

Pola randow micire yang dilerapkan berdasarkan gambar 6
bahwa mengombinasikan mnaman kebutanan (jati sebanyak 5 pohon,
bitti | pohon, kemiri sebanyak 3 pohon, mangga sebanyak 4 pohon,
dan akasia sebanyak 7 pohon) tanaman perkebunan dengan tanaman
pertamian {jagung), kebun tersebut juga merupakan kebun vang baru di
buka atau di kelola di perlihatkan dengan kosongnya tanaman jagung
pada fanamm jati yang ada pada gambar. Diantara 9 responden yvang

menerapkan system agnsilvikultur hanya ada 1 orang yang
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menerapkan pola afiernarif rows. Pengrapan pola dan persebaran
tanaman yang dimaksud dapat dilihat dan gambar dibawah kita lihat
pula bahwa tanaman jagung yang mendominasi dalam areal tersebut.

Bernkut gambar pescbaran jemis tanaman di lokas: dan luas kebun

agroforestry milik pak Harman,

anaman (1 San Lizas Lahan Kebun Milik Pak
Harman (2) 0,49 Ha,
Pola vang diterapkan dengan =vsiem agrisilvikubur rerbilang

sauma dengan gambar 4 dan gambar 6 hanya yeng membedakan adalah

jemis tanaman yang ada di dalam kawasan tersebut yaitu ramput gajah.
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Pada pala afrermative rows dalam system agrisilvikultor dapat

dilthat dalam gambar di bawah ini.

Keterangan
Jati
1.r1.rl.r'.'uu’iuvvvvvnvuv“uuuuuu #® Bambu

'-".-'vvv.’vvvk‘h‘u‘"vvvvvvu‘.‘vvuku @

» ; ) Dinan
vy u'vvvvvuwwuukuvuvuwiuuvu

B Cengkeb
\'V'.'-f.-'\l'#ﬂ"u'u"u‘w##\rvvv\w\rv\ruuvu n Kemirn
"l"l"l"-f"«f'li'ir\f\f'ﬂ"ﬂ"i"ﬂ'\f?"iﬂ"u'u'\i uuu’vuyu 2 Mahom

. ketapang
WAAAAALAALARLARAAALE  TRAAAL YR I Bt Cajih

[
FER VYRSV YY YN VRN YN YNV

WYY WY WYV Y YR YN Y Y Y
5 e v | A
EHN WYYV YR YN Y MY Yy WY Y Y

Agrisilviko ltur

Pola afiernatif rows vang diterapkan berdasarkan gambar 8
bahwa mengombinasikan tanaman kehutanan (jati dan mahon)
tanaman perkebunan (bambu | pohon, cengkeh sebanvak |3 pohon,
durian sebanyak 2 pohon, kemiri sebanyak 3 pohon dan ketapang |
pehon) dengan tanaman. Pertanian (rumput gajah). Dapat kita lihat

pula bahwa tanaman rampuat gajah yeng mendominasi dalam areal
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terscbut. Benkut gambar persebaran jents tanaman di bokasi dan hoas

kebun agroforestryamilik pak Ramli,

=
= E.nm:!l

REamli (2) 0,18 Ha,

CGrunbar 9. Sebaran Tanzman (1) Dan Luas Lahan Kebun Milik Pak

A B

Berikut pola dan jenis tanaman kebun milik pak Marruki,

h,
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|
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Keterangan -

Jats Putih

Jatx

Jemk
Cengkeh
Mahoni
Alkasia
Rumpur Gajah

Agrasilvikultur

Gambar 10, Pola Tanam Pagar { Trees afong border) pada Sistem
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Pola trees along border yang diterapkan berdasarkan gambar
di atas bahwa mengombinasikan tanaman kehutanan (jati merah
schanyak I pohon, jati putih sebanyak 9 pohon, cengkeh sebanvak
13 pohon, jeruk | pohon dan akasia sebanyak 2 pohon) dengan
tanaman pertanian (nnput gajah). Dapat kita Lhat pula bahwa
anaman mmput gajah yang mendominasi dalam areal tersebut,
Berikut gambar persebaran jenis tanamean di lokasi dan luas kebun

ML T

Gambar 11. Sebaran Tanaman (1) Dan Luas Lahan Kebun Milik
Pak Marzuki (2) 0,05 Ha,

Berikut sistem agrosilvopastura di Kelompok Tani Hutan

Sipatut  Sipatokkong Hutan Kemasyarakatan Desa Talabangi,

Kabupaten Bone.
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Tabel 5. Klasifikasi pola dan jenis tanaman pada system agrosilvopastura

Mo

Luas
Lahan{Ha}

Pola Agroforstry

Jenis dan Jumlah

Tanaman (Pohon)

. 8 B o8 = &

Altermatil Rows

Alkasia - 4
Kemiri : 8
Mangga : 1
Serut :2
Aren : 2
Jati; 4
Kelapa - 4

Rumput Gajah




Rumput Cajah
Sapi

5 Hari 0.30

Trees along

horder

L

Cengkeh ; 17
Jati: §

Jati Putih ; 8
Akagia - 2
Jambu Mete - |
Jeruk ; 1
Rumput Gajah
Sapi

Sumber : Daia Primer Setelah Di Olah, 2022
Tabel 5 menunjukkan bahwa ada § orang yang menerapkan

agrosilvopastura  dari 13 responden, Menunst Tubalswruw, A (2021)

sistemn agrostivopastura adalah pengombinasian antara tanaman penanian
{semusim), tanaman berkayu (kehutanan) dan juga peternakan peternakan
pada unit managemen yang sama. Dan 5 responden yang menerapkan

~systen: sgrosilvepastura  luas laban vang paling tinggi adalah | ha dan

vang paling rendah adalsh 0.30 ha.

Pola agrosibvopusturs di kelola oleh petani adelah Random

Mixture, alternoiive rows dan irees along border, di mana randon mixtire

yang menjadi pola yg paling banysk di terapkan , Menurut Sahid, R (2021)

Pola random mixture pengaturan bentuk acak. Pada bentuk campuran acak

pohon-pohon ditanam secara tidak beraturan (Udak mengikut larkan atau

Jalur tanaman pangan,




Berikut penerapan pola dan persebaran fanaman Rondom

Mixvure di bawsh ini,
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Keterangan -
@ lati

@ Aren

A Akasia

Mangga

3 Serut

B Kelapa
0 Kemiri

v Rumput Gajah
x Jnpung
o wapi

Gambar 12, Pala Tanam Acak (Ramcder Micieee) Pada Sistem
Aprsilvopastura
Pola randgom muxiure vang diterapkan berdasarkan gambar 12

bahwa mengombinasikan tanaman kehutanan (akassa, jat merah. dan

serut) tanaman perkebunan (kemuri, manggs, Aren, dan kelapa)

dengan tanaman pertanian (rumput gajah dan jagung) dan perpaduan

peternakan (sapi schanvak 4 ekor), Dapst kita lihat puln bahwa

tanaman jagung vang mendominasi dalam areal terscbut. Berikut

ik



pambar persebaran pens tanaman dan loas kebun agroforestry mihk

pak Baharuddin,

CGambar |3, Sebaran Tanaman (1) Dan Luas Lahan Kebun Milik Pak
Baharuddin (2} 0,37 Ha

Benkm Pola alrerarlf rows pada sistem agrosilvopastura di

Kelompok Tanmi Hutan Sipatui Sipatokkong Hutan Kemasyarakatan

Desa Talabangi, Kabupaien Bone.
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Gambar 14, Pola Tanam Baris ( Afvermarif Rows ) Pada Sistem
Agrisilvopastura

Menerapkan pola random micture, adapun jems tanamannya
vaitu Akasia Sebanyak 18 pohon, Cengkeh Sebanyak 96 pohon, Jati
Merah Sebanyak 30 pohon, Kemiri | pohen, Aren Sebanyak 2 pohon,

Jambu Mete | pohon, Pala Sebanyak 2 pohon, Mangga Sebanyak 2
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pohon, Ketapang | pobon, Rumput Gajah dan Sapi 2 Ekor. Berikout

gambar pescbaran jenis tanaman di lokasi dan leas kebun agroforesiry

Essa,

Cambar 15, Sebaran Tanaman (1) dan luas lshan kebun mibk pak
Esss(2) | Ha.

Berkut Poly Treey along border pada sistem Agrosilvopasnua
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uwww'uﬂw.vwlw"- Kebutanan
H?HU FWEUHEYEVHIYYYE Y UUUHH - Jﬂﬁﬁlﬂlh
vvvwvvvigrvy vl vvvvvvvyvevyvwy | Akasia

Y i

& Jeruk
I-.'l"-'wwwwwvwwvwwww :

B Cengkeh
l.-'wﬁw’wv'-'-'n.-'u--.-va-v-.-'-w-.--.---ww- A Jambu Mete
L
vv il vy vevvvvvvevyvyewvyvwyyy il | pertanian

(e & ! v Kumput Gajah
WY W WYY WYY YYNYY W
® Petemakan
- 'ﬂ"i"-"d"d"‘l'i'd"l"l"\f'ﬂ"d"d"l'il"l'i *Sﬂpl
F L]

39




Gambar 16. Pola Tanam Pagar ( Trecs ..-l Border) Pada Sistem
Agrosilvopastura

Pola alternative rows yang diterapkan berdasarkan gambar
16 behwa mengombinasikan tanaman kehutanan (jati mesah, kemir,
pala, dan akasia) tanaman perkebunan (aren, manga. ketapang, jambu
mete, cengkeh dan jeruk) tanaman pertanian (rumput gajah) dengan
peternakan (sapi). Dapal kila liha: pula bahwa tanaman rumput gajah
vang mendominasi dalam areal tersebut. Beritkut gambar pesebaran

Jenis tanaman di lokasi dan luas kebun agroforestry Hari luas lahan

1.006 ha




- g

Hari(2) 0,30 Ha.
Tabel 6. Klasifikasi pola dan jenis tanaman pada system agrosilvo fishen

Mo | Responden

Luas
Lahani{Ha)

Pola
Agroforstry

Jemis dan Tumlah
Tanaman | Polot)

1 | Ahmad

0 46

Alternarly rows

o  Cengheh 29
Jeruk - 4
Mahom - 4
Kelapa: 3
Nangka: 2
Rambutan ¢ |
Manpps - |
Akasia : |

o Kakao: |

o Pisang : 21

" & &4 ® ® @

¢ Dunan-2
& LUibi Jalar
» lkan Mila

Sumber : Data Primer Setelah D Oilah 2023
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Petami agroforestry di kelompok tani hutan Kelompok Tani

Hutan (KTH) Sipatuo Sipamokkong dengan system agrosilvofisheri

hanva ada | orang dari 15 responden. Agrosilvofishen adalah turunan

dan pola agroforestry vang menginterigasikan budidaya pertanian,

kehutanan dan perikanan dalam dalam satu hamparan lahan, Berkut

Pala Trees alomg border pada sistem Agrosilvopastura,
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® Ian
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© Fambutan

CGambar 18, Pola Tanam Baris {Alternatil Bows) pada Sistem

Agrosilvofishen
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Kebun Ahmad mi memiliki luas lahan 0,46 ha, menemapkan pola
alternative rows, adapun jenis tanamannya yaitu Cengkeh sebanyak 29
pohon, Jeruk sebanyak 4 pohon, Mahoni sebanyak 4 pohon, Kelapa
sebanyak 3 pohon, Nangka sebanyak 2 pohon, Rambutan | pohon,
Mangga | pohon, Akasia | pohon, Kakao | pohon, Pisang sebanyak 21
pohon, Durian sebanyak 2 pohon, Ubi Jalar dan Tkan nila. Terlihat puls
kotak biru yang didalumnys ada ikan dan dikelilingnya ada pisang maka
itu_adalah empang, Bertkut cambar pescharan jenis tanaman di lokasi

dan fuas kebun agroforestry Ahmad.

Gambar 19. Sebamn Tanaman (1) dan luas lahan kebun milik pak
Ahmiad (2) 0,46 Ha
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Yi. PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Petani agroforestry Kelompok Tami Hutan Sipatue Sipatekkong
ditemukan 3 sistem perpaduan klasifikasi agroforestry yaitu agrosilvikultur
60% petani vang menerapkan flalu agrosilvopastuma  33% petani vang
menerapkan dan agrosilvofiser 7% petamr yang menerapkan. Pola tanam
agroforestry di Kelompok Tami Hutan (KTH) Sipatuo Sipatokkong juga
ditemukan 3 pola tanam syoloresury yailw pola campuran acak (romdom
mixfure) 6775 petani yang menerapkan, pola baris alternatif faficrnative rows)
M0 perani vang menerapkan dan pola pohon sepanjanc perbatasan (frex
along border) 3 3% petani yang menerapkan.

Jenis tanaman vang ada dalun pada Kelompok Tani Hutan (KTH)
Sipatuo Sipatokkong berfanasi di setiap responden, Akasia. jati, rumput gajah
dan ternak sapi menjadi irem yang paling diminati karena hampir ada di
setutp lahan responden, kemin, cengkeh, papung, bitti dan jatr putth menjads
tanaman cukup diminan karena cukup banyak dan sering dijumpai di lahan

responden. Lahan |,025 Ha vang paling luas dan yvang paling sempit 0.05 Ha.
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6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberi saran bahwa perlu

1p.b I’UIDHA& ‘_\ “
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e. Berapa jarak lahan dari Rumah?
Jawab :
f Mengapa Anda memilih Pola angroforestri Tersebut pada Lahan Anda®

i Apaloah Natint Reloihpiol Tasi Hirtin 348 —_—
Juwab :
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Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara dan Kunjungan Kepala Desa Talabang
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REPUBLIK INDONESLA
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

KEPFUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: SK. 8906/ MENLHE-PSKL/PKP3/PSL.0/ 10/2019
TENTANG

PEMBERIAN 1ZIN USAHA PEMANFAATAN HUTAN KEMASYARAKATAN
KEPADA KELOMPOK TANI HUTAN SIPATUO SIPATOKKONG
SELUAS * 66 (ENAM PULUH ENAM) HEKTARE PADA KAWASAN
HUTAN PRODUKSI TETAP DI DESA TALABANG] KECAMATAN PATIMPENG
KRABUPATEN BONE PROVINSI SULAWES] SELATAN

DENCOAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTER! LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUELIK INDONESIA,

Menimbang - & bshwa berdasarkan Surat Permwhopan Nomor @ 02/KTH
U6/2018 tanggal 4 Juni 2018, Kelompok Tani Hutan
Sipatuo Sipatokkong mengajulan permohonan zin Usaha
Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan scluas = 67 (enam
puluir nyuhk] hektare di Desa Talabargi Kecamatan
Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawes] Selatan;

b. bahwa berdasarkan Berita Acara Verifikasi Teknis Namor:
BA LT5.12/X-4/BPSKL 2/VER/09/2018 tangeal 19
September 2018, terdapat pengurangan scluas + | (sary]
Hektare karena terdapat [PPKH berupa ieian  a.n
PT.'Wijaya Eka Sakti schingga calon areal kerja vang
dirckomendasikan untuk dilanjutkan ketahap proses
penechitan l&in Lisaha Permanfaatan Hutan
Femasvarakatan seluas £ 66 (enam puluh enam) hektare
pada kawssan Hutan Produksi Tetap di Desa Talabangi
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi
Belatan;

¢. bahwa hurdmrkm Pasal 23 Peraturan Menten

Hidup dan Kehutanan Nomor
P BE;'HEHLI {K/SETJEN /KUM. 1/ 1072016 tentang
Perhutanan Sosial, Direktur Jenderal Perhutanan Sosal
dan Kemitraan Lingkungan atas nama Menten
Lingkungan Hidup dan Hehutanan menerbitkan
Keputusan tentang Pemberian lzin Usaha Pemanfaatan
Hutan Kemasvarakatan;dan

d. bahwa berdasarkan periimbangan sebagaimana dimaksud
pade huruf a, huraf b, dan hurufl ¢ perlu diterbitkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dem Kehutanan
Republik: Indonesia  tentang  Pemberian Izin  Usaha
Pemanfaatan Hutan Kemesyvarskatan kepada Kelompok
Tani Huwan Sipatuo Sipatokkong seluas £ 66 (enam pulub
cnam) hekware pada kawesan Hutan Produksi Teap di
Dresa Talabangi Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone
Provinsi Sulawesi Selatan,

Mengingat:. ..




Mengingat

Menetapkan

1

L

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Kehutanan [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 167, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indomesia Nomor 3888) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 {Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Momor 86, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4412);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587,

. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007 tentang Tata

Hutan dan Fenym:lmn ‘Rentana Pengelolaan Hutan,
serta Pemaniaatan Hutan lll.amhlﬁn Negara Republik
indonesia Tahun 2007 Nemor 22, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4696 scbagaimana
telah diubsh dengan Peraturin Pemerintan Nomor 3
Tahun 2008 tentang Perubshen awes  Peroturan
Pemeriniah Nomor 6 Tahun 2007 teniong ‘Tata Hutan dan
Penylisunan Rencana Pengelolaan Hutan, sera
Permanfaatan  Hutan  (Lemberan  Negara  Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Megara Republik lnﬁmmﬁ:rmﬁr#ﬂm}

Peraturan  Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang

Kementerian  Lingkungan Hidup dan  Kchutanan
(Lembaran Negars Republik Indonesia Tehun 2015 Nomor

KA
. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Nemor P.18/Menlhk-I1; 2015 tentang Organisast dan Tata
Kerjia Kementerian Lingkun Hidup dan EKehutanan
[Berita Negara Republik Indonesia tahun 2015 Nomor
Ta);

. Peraturan Menieri  Lingkungan Hidup dan Echutanan

Nomor  P.14/Menlhk/Setien/OTL.0/ 1/2016  tentang
Organisesi dan Tawa Herja Balai Perhutanan Sosial dan
Kemitraan Lingkungan [Berita Negara Republik [udnn:sm
tadyun 2016 Nomer 210); dan

. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomaor Pﬂfﬂml.l-ﬂif&eﬁmfhm 1/10/2016 tentang

Perhutanasn Somal,
MEMUTUSEAN:

KEPUTUSAN  MENTERD LINGELUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REFPUBLIK INDONESIA TENTANG
PEMBERIAN [ZIN USAHA PEMANFAATAN HUTAN
KEMASYARAKATAN HKEPADA KELOMPOK TANI HUTAN
SIPATUOQ SIPATOKKONG SELUAS £ 66 (ENAM PULUH
ENAM) HEKTARE PADA KAWASAN HUTAN PRODLUKSI
TETAP DI DESA TALABANG] KECAMATAN PATIMPENG
KABUPATEN BONE PROVINSI SULAWES] SELATAN.

KESBATL:..,




RESATU

KEDUA

KETIA

KEEMPAT

KELIMA

Memberikan lzin Usaha Pemanfaatan Hutan
Kemasyarakalan kepada Kelompok Tani Hutan Sipatuo
Sipatokkong seluas £ 66 (enam puluh enam) hektare pada
kawasan Hutan Produksi Tetap di Desa Talabangi
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi
Selatan, untuk 52 (lima puluh dua) Kepala Keluarga
terdiri dari laki-laki sebanyvak 48 [empat puluh delapan)
orang dan perempuan sebanyek 4 [empail orang
sebagaimana daltar anggota terlampir.

Lewak dan batas areal kerja Irin Usaha Pemanfaatan
Hutan Kemasyarakatan scbagaimana dimaksud dalam
Amar KESATU tergambar pada Lampiran Keputusan
Menteri ing.

Pemberian  Izin Usaha Pemaniaatan Hutan

Remasyarakntan schagaimana dimaksud dalam  Amar

KESATU dengan ketentuan:

1. [zin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan tidak
dapat diwarisken;

4 lgin Usahe Pemenfeatan Hutan Kemasyvarakatan bukan
rrmrnpt‘i‘.aﬂ hak w mnalhm:u hut.u.n

4. lzin Usaha hmmhu:m Huuu Kemasyarakatan tidak
boleh mengubah status dan fungsi Kavasan butan;

E. lzin  Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan
dilarang digunakan uniuk kepentingan ].min diluar
rencana usaha pemanfaatan;

f. lzin Usaha Permunfastan Hutan Kemasvarakatan tidak
dapat disgunkan kecuali tanamannys;

¥. lzin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasvarakawan tidak
melakukan usaha pemanfaatan dan pemungutan hasil
Butan hl:udlnumk.-&ghuﬂ vang bertentangan
denpan fungsi Kawasan hutam;dan

5. Dilarang mmenanam sawit di areal lzin Usaha
Pemanfaatan Hutan Humaa;.-nraknmn

[zin lsaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarokatan

sebagaimans dimaksud dalam Amar KESATU meliputi:

1. Usaha pemanfaatan kawasan;

2. Ussha pemunguian dan pemanfaatan hasil hutan

 bukan kayu;

3. Usaha p-:rmnnhhmm fasa lingkungan dan

4, Usaha pemungutan dan pemanfeatan hasil huran
ki,

Serelah  diberikan Izin Usaha Pemanfaatan Huan

Kemasvarakatan berhak:

1. mendapat perlindungan dan gangguan perusakan dan
pencemaran lingkungen atau pengambilalinan secara
sepihak oleh pihak lain;

2. melaksanakan usaha pemanfaazan  scbhagsimana
dimaksud dalam Amar KEEMPAT sesual dengan
kearfan lokal:

3. mendapat...



3. mendapat manfaat dari sumber daya genetik yang ada
di dalam areal Iﬁnll}mhl Pemanfaatan Hutan

Kemasyarakatan;

mengembangkan  ckonomi  produktif  berbasis

kehutanan;

"".J-.. :

i
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KESEPULUH:...




KESEPULUH - Reputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

dengan  keteniuan apabila dikemudian  hari terdapat
kekeliruan akan diperbaiki scbagaimana mestinya.

Ditetapkan di - Jakarta

Salinan sesuail dengan aslinva Pada tanggal : 18 Oktober 2019
Kepala Bagian Hukum dan
Sekrerariar D‘:iI'Ektﬂﬁi{ Jenderal KEHUTAMNAN REPUBLIK INDGNEE\]A..

DIREKTUR JENDERAL PERHUTANAN
SOSIAL DARN KEMITRAAN LINGKUNGAN

Ttd.

R. Luhur Kusume, SH., M.5i BAMDANG SUPRIYANTO

NIP. 19531004 159004 1 oM

Salinan keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

=T T R S
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15,

16.
17.
18.
19.

Menteri Kegrdinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan
Menteri Keordinator Bidang Perekonomian;

Menteri Dalam Negeri: |

Menteri Desa can Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigras:
Menteri Pertanian;

Menteri Koperasi dan Usaha Keeil Menengah;

Menteri Perindustrian;

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional;
Sekretaris Jenderal Hementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;

- Para Pejabat Esclon | Lingkup Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan;

. Gubernur Sulawesi S=latan;
12

13.

Bupati Bonte;

Direktur Penyiapan Kawasan Perhuianan Sosial;

Direktur Bina Usaha Perhutanan Sosial dan Hutan Adat;

Kepala Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan Wilayah

Sulawesi;

Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Sulawesi Selatan;

Kepala Unit Pelakzsana Teknis Daerah Kesatuan Pengelolaan Hutan Cenrana;
Kelompok Kerja Percepatan Perhutanan Sosial Provinsi Sulawesi Selatan; dan
Ketua Kelompok Tani Hutan Sipatuo Sipatokkong di Desa Talabangi Kecamatan

Patimpeng Kabupaten Bone Provinsi Sulawes! Selatan




LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTER| LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA TENTANG FEMBERIAN [ZIN USAHA PEMANFAATAN
HUTAN KEMASYARAKATAN HKEPADA KELOMPOK TANI HUTAN SIPATUO
SIPATOKKONG SELUAS £ 66 (ENAM PULUH ENAM) HEKTARE PADA KAWASAN
HUTAN PRODUKSI TETAP DI DESA TALABANGI KECAMATAN PATIMPENG

KABUPATEN BONE PROVINEI SULAWESI SELATAN,

NOMOR  : SK. 8906/ MENLHK-PSKL/PKPS/PSL 0/ 10,2019
TANGGAL : 18 Oktober 2019
DAFTAR NAMA ANGGOTA KELOMPOK TANI HUTAN SIPATUO SIPATOKKONG
PEMEGANG [ZIN USAHA PEMANFAATAN HUTAN KEMASYARAKATAN
DESA TALABAMNGI Kmm PATIMPENG KABUPATEN BONE
PROVINS! SULAWESI SELATAN
| No Nama L/P NIK Alamat
! | Sennanning bl 7308270107701072 ' Desa Talabang
?  Swahrudding L |7308270107730016 | Drsa Talabang
3 Baharuddin . |L | 73082901079301i9 | DesaTolabang
* | Salaming L |7308270106850002 | Desa Tslsbang |
5 | ashmadH L | 7308370387660007 | Desa Talabang
5 |RappeH L | 7308270107740013 | Desa Talabung
T | 'Kadir L 7308270107730017 | Desa Talabang
8 | Baca L 7308270107580011 | Desa Talabang
9 |Burhenuddin  [L | 7308273112840003 | Des« Talabangi
(10| Rappe K L | 7308270107570079 | DesaTalsvang
1T [ Lata L | 7308270107520012 | Desa Talbang
12 | Seng " |t | 7308270107470012 | Desa Talabangi
13| Salkirang L | 7308270107510005 | Desa Taiabang
1% | Sube L | 7308270107560044 | Desa Talabang
15 | Andi Saifl L, 7308270107570064  Desa Talabang
16 | & Ansar L | 7308270107670085 Desa Talabang
l7 | Mallarangeng  |L | 7308273112710003 | Desa Talabangi
18 [ a. Sufiati B | 7308274107710050 | Desa Talabang
19 | Miari L | 7308270107680132 | Desa Talabang
20 | Anwar L | 7308270307640007 Desa Talabangi
|21 | Badu 'L |730m270307750008 | 'ﬁé's_m Talabangi
[22 | isman B L | 730B270107870001 | Desa Talabangi
23 | Alimin L | 7308270107740010 Desa Talabangi
24 | Marsuki L | 7308270107670004 | Desa Talabangi
28 | Hammariang L 7308270107580013 e Talabangi
26. Haris. ..




46 | Haris L 73082731 12820006 _T Desa Talabangi
27| M. Akis L 7308273112710001 | Desa Talabangi
|28 | Sultan L #402171704850004 | Desa Talabangi

49 | Lahiming L 7308270107530005 | Desa Talabangi

30 | Abd. Salam L | 7308270107530005 Desa Talabang:
131 | Ahmad . T L | 7308270107800015 Desa Talabang
32 | Hasnah p ?Eﬁﬂz?ilﬁ?ﬁﬂﬂ'lﬂ4 Desa Talabang]
33 | Hj. Bondeng P | 73082741075801gL | Desa Talabang

3 |Jamaludding  |L - |7308270107860001 - Desa Talabang]

33 | Arham L 7308270102860006 2 Desa Talabang

36 | Usmang | L 730870 107420010 | Desalalabang

37 | Sumardi L | 7308272108760001  Desa Talabangi

38| Amri L |7308270107500005 | Desa Talabangi

39 | ambang L |7308271511820001 . Desa Talabangi

0 | jusman A L | 7308270107877006 | Drsa Talabang

41 | semmang L 73082701077T0006 Komp. Pasar

*2 | Hardi L 7308278507874141 | Desa Talabang

43 | Amir. 8 L | 7308270107580013 | Desa Talabang
44 | Arsyad 'L | 7308270107500000 | Pesn Talabang
45 | sapni L T308270308800001 | Desa Talabang

46 | saiu 'L | 7308270107780101 | Desa Talabang

47 | Mappelawa L 7308273112770006 Desa Talabangi

48 | Nurhanuddin L TA082T0107820011 Desa Talabang
49 | Firman 'L 7308270107700008 | Desa Talabang

30| Jumardi L ' 7302700099 10001 Desa Talabang:
51 |Haerul Amam  |L | 730827010383000] | Desa Talabang

52 | Mubiati P 7308274107840011 | Desa Talabang

A.n. MENTERI LINGEUNGAN HIDUP DAN
KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

DIREKTUR JENDERAL PERHUTANAN
SOSIAL DAN KEMITRAAN LINGKUNGAN

Trd.

BAMBANG SUPRIYANTO
NIP. 195631004 199004 L D01
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PEMERINTAH KABUPATEN BONE

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Ji. Jenderal Ahmad Yani No. 3 WatamponeTelp. (0481) 25056

L
Nomor: 070/12 905NVIINPIDPMPTSP/2022

DASAR HUKUM :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Masional
Penelitian, Pengembangan, dan Peneragan fimu Pengetahuan Teknologi;
2 Peraturan Menten Dalam Neger Nomor 7 Tehun 2014 tentang Perubahan Peraturan
Mentert Dalam Megerl Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan

Rekomendasi Penelitian,
Dengan inl membenkan [zin Fenelitian Kepada :
Nama - FARL! ALWANDI
MIF/MmNomar Pokok © 105851103218
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Alamal - Desa Pacting Kec. Patimpeng
Pakenaan . Mahasiswa Umsmuh Makassar

Maksud dan Tujuan mengadakan penelitian dalsm rangka Penulisan Skripsi d=ngan Judul

“ANALISIS POLA DAN JENIS TANAMAN AGROFORESTRY PADA HUTAN RAKYAT
Dl DESA TALABANG| KECAMATAN PATIMPENG KABUFPATEN BONE"

Lamanya Penelilan - 08 Agusius 2022 s/d 02 September 2022
Dengan ketentuan sebagai benku® -

1 Sebalum dan sasudsh meisksanaskan kegiaian peneiitian kiranya melapor pada Kepaia
Desa Talabangi Kecametan Patimpang Kabupaten Bone

2. Mesmoat semua peraturan perundeng-undangan yvang beraku. serta menghommnat Adat
ishadat setempal.

3. Penelitian tidak menyimpang dad maksud izin yang diberikan

4. Menyerahkan 1 { satu ) exampiar Foto Copy hasil peneltian kepada Dinas Penanaman
Modai dan Peiayanan Terpadu Satu Pintu Kabupalen Bone.

5. Surat fzin Peneliian i dinystakan fidak beraku. bilamana pemegang =in temyata tidak

Demikian |zin Penslitian ini diberikan untuk dipergunakan sebagalmana mestinya

Tembusan Kepada Yih.:

1. Bupati Bone di Watampone, T

4 Hﬁpﬂhﬂldeamﬂmdemmm E-mm&Wﬂ:alm
3. Camat Patimpeng Kab. Bone di Fatimpeang.

4, Kepala Desa Talabang Kec n Peumpeng di Talabang!, .
5. Arsip.

| — R —— e — - ———ra




RIWAYAT HIDUP PENULIS

Faorli Alwandi lahir di Desa Paccing, Kecamatan Patimpeng,
Kabupaten Bone, Sulawes: Selatan pada tanggal 27
Dresember 1999 Anak pertama dar tiga bersaudara darn

pasangan Ahmuoddn dan Idawate.

Penulis pengawali pendidiksnnys tahun 2006 di Seckolah Dasar Negeri
(SDN) No 251 Pacewng, Kabupaten Bone hingza tahun 200 1. Kemudian penulis
melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Negen (M1sN) 4 Bone,
Kabupaten Bone hingga tahun 2004, dan melanjutkan pendidikkan dv Sekolah
Menengah Kejuruan Kebutanan Swasta (SMKKS) Widva MNusantara Maros
(WNM), Kabupaten Maros hingga tabun 2017, selama mengikuti jenjang
pendidikan peaulis aktil berorganisas: di Organisas: Siswa Intra Sekolah (OSIS)
sebagai Koordmator Keagamaan penode 2015-2016 serta aktit Ji Gergkan
Proyjamuda Karane {Pramuka) SMEK Widya Nusanam sebagai Ketua Putra
Ambalan Winus 142 perinde 20015-2017 . Pada tahun 2018 Penulis diterima
sebagal mahasiswa di Program Studi Kehutanon, Fakoltas Pertanian Liniversitas
Muhammadivah Makassar.

Selama mengikuti perkulishan, Penulis Pernah Menjadi Memntor Gerakan
Jamaah dan dakwah Jamaah (GIDI) dar tabun 2020 hingga 2021, penulis pernash
magang di Balai Perhutanan Sosial Kemitraan Lingkungan (BPSKL) Wilayah
Sulawes: di Bili-bili, Kecamatan Bontomarannu, Kabupaten Gowa. Penuhs

Pernah Melakukan pengabdian masyarakat Melalu Kulish Kerja Nyata Tematik




N - -

(KKN-T) dengan tema Perhutanan Sosial di Kabupaten Enrekang 2 bulan
lamanya.

Selain akademik penulis juga aktif berorganisasi baik intermal maupun
eksternal kampus, penulis pernah mengabat sebagai anggots idang Humas dan
Advokasi Himpunan Mahasiswa Kehutanan Fakultas Peranian (HME-FP)
Unismuh Makassar Periode 2020-2021, penulis pernah menjabat  sebugpai
departemen/anggota bidang orgamsasi Pikem IMM Faperta Perode 2019-2020,
penulis pernah menjabat sebagal sekretans bidang organisasi Pikom IMM Faperta
Periode 2020-2021, penulis menjabat schagai kerws hidang organisasi Pikom
IMM Faperta Penode 2021-2022 dengan jenjang kekaderan Darul Argam dasar
(DAD) serta Darul Argam Madya (DAM), penulis menjabat sehagai sekretaris
umun Badan Eksckunf Mahasiswa Fakuoltas Pertanian {BEM-FP) Penode 2021-
2022, penulis pernah menjabat sebagai ketua bidang Penelitian, penalaran dan
keaparnpan  Diewan Pengurus Komisariat Kesatuan Pelajar  Mahassiswa
Indonesia-Bone (DPK Kepni Bone) Taro Ada Taro Gau (TATG) Uneversitas
Muhammadivah Makassar Penode 2021-2022, selain iw penulis pernah menjabat
sebagar ketua umum Tkatan Keélvarga Alvmni (JKA) SMEKS Widya Mugantara
Maros Pericde 2019-2022 dan terpilih kembali sebagai ketua wmum [kawmn
Keluarpa Alumni (TKA) SMEKS Widya Nusantara Maros Periode 2022-2025.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur sebesar-besarnya atas
terselesainya Skripsi  vang berjudul “Analisis Pola dan Jemis Tanaman
Agroforestry pada Kelompok Tani Hutan Sipawo Sopaiokkong i Hutan

Kemasyarakatan Desa Talabangi, Kabupaten Bone™




